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ABSTRACT 

Critical thinking skills were complex abilities that every student needed to possess 

in order to achieve success in their education. This study aimed to analyze the 

effectiveness of the mind mapping method in improving students' critical thinking 

skills in Akidah Akhlak learning among Grade VIII-3 students at Babussalam Islamic 

Junior High School Pekanbaru. The research employed a Classroom Action 

Research (CAR) approach with descriptive statistical analysis using percentage 

formulas. Data were collected through written tests, observation of student activities, 

and critical thinking skill assessments. The results of this study showed an 

improvement in students' critical thinking skills in cach cycle. This was indicated by 

the percentage obtained from the observation of student activities and test results 

given in each cycle. In the first cycle, the students' activity score was 61.36%, while 

in the second cycle it increased to 85.22% (categorized as very effective). In 

addition, teacher activity also increased from 67.14% in the first cycle to 81.90% in 

the second cycle (also categorized as very effective). The findings of this study 

indicated that the mind mapping method could improve students' critical thinking 

skills in Akidah Akhlak learning, and thus could be considered an alternative 

approach to enhance the quality of learning. 

Keywords: Mind Mapping. Critical Thinking, Akidah Akhlak, Classroom Action 

Research. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode mind mapping dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak 
di kelas VIII-3 SMP Babussalam Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus. Data dikumpulkan 
melalui tes tertulis, observasi aktivitas siswa, dan penilaian keterampilan berpikir 
kritis. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dalam setiap siklusnya. Pada 
siklus I, nilai pretest rata-rata 97,61, sedangkan posttest menurun menjadi 89,04. 
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Pada siklus II, nilai posttest meningkat menjadi 90,47. Aktivitas siswa juga 
meningkat dari 61,36% (kategori cukup) pada siklus I menjadi 85,22% (kategori 
sangat efektif) pada siklus II. Kemampuan berpikir kritis siswa yang diukur melalui 
soal esai meningkat dari 67,14% (kategori cukup) pada siklus I menjadi 81,90% 
(kategori sangat efektif) pada siklus II. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
metode mind mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran Akidah Akhlak, sehingga dapat dijadikan strategi alternatif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Mind Mapping, Berpikir Kritis, Akidah Akhlak, PTK. 
 

 

A. Pendahuluan  

Di era globalisasi yang penuh 

dengan informasi dan kompleksitas, 

kemampuan berpikir kritis menjadi 

salah satu keterampilan esensial bagi 

siswa untuk mencapai kesuksesan 

dalam akademik dan kehidupan 

mereka. Berpikir kritis memungkinkan 

siswa untuk menganalisis informasi, 

memecahkan masalah, dan membuat 

keputusan yang tepat (Kurnia* et al., 

2022, :  2). 

Rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa dapat ditentukan dari 

berbagai faktor diantaranya. Proses 

pemberian materi yang monoton 

sehingga membuat siswa hanya 

sebagai pendengar saja, tuntutan 

mata Pelajaran lain, ketidaktahuan 

bahwa pembelajaran yang 

disampaikan adalah bidang ilmu untuk 

memahami mata Pelajaran 

selanjutnya (Prasetyono & Haryono, 

2020, :  8). Selain itu sarana dan 

prasaran yang kurang memadai, 

minimnya referensi belajar dan 

sulitnya peserta didik memahami 

penjelasan guru sangat berdampak 

kepada kemampuan berpikir kritis 

siswa (Ridwan, 2020, :  2). Salah satu 

metode yang dapat digunakan oleh 

guru dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis ialah 

dengan menggunakan metode Mind 

Mapping. 

Pemetaan pikiran (mind 

mapping) adalah suatu cara 

memetakan Sebuah informasi yang 

digambarkan ke dalam bentuk 

cabang-cabang pikiran dengan 

berbagai imajinasi kreatif (Rindiantika, 

2023, :  8). Sejalan dengan itu 

Zuhdiana (2017) juga menjelaskan 

bahwa model pembelajaran Mind 

Mapping  adalah model pembelajaran 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa agar lebih aktif 

dalam kegiatan belajar. Mind Mapping 

diterapkan untuk menanamkan 

konsep dan pemahaman konsep 
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Biologi agar siswa lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan 

(Zuhdiana & Mawartningsih, 2017, :  

2). 

Sejauh ini terdapat beberapa 

penelitian terkait tentang penerapan 

metode mind mapping dalam 

pembelajaran. Diantaranya: pertama, 

Elfida melakukan eksperimen 

terhadap mind map, dari hasil 

penelitian yang mereka lakukan 

diketahui bahwa penggunaan mind 

map memiliki dampak terhadap 

peningkatan hasil belajar (Elfida, 

2022, :  8). Kedua, Kulsum juga 

mengungkapkan bahwa penggunaan 

mind map dapat meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar peserta 

didik (Kulsum, 2018, :  4). Ketiga, 

Suhardi melakukan kajian terkait 

dengan pengaruh mind map terhadap 

pemahaman mahasiswa pada 

konsep-konsep pendidikan agama 

Islam, berdasarkan analisis yang 

dilakukannya diketahui bahwa 

mahasiswa yang diajarkan dengan 

menggunakan mind map memiliki 

hasil belajar yang lebih tinggi 

dibanding mahasiswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran biasa 

(Andi Suhardi, 2018, :  14). Keempat, 

Prameswati dan kawan-kawan 

melakukan kajian terhadap mind map 

dengan mengkaitkannya pada 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam, berdasarkan temuannya 

diketahui bahwa mind map 

membutuhkan waktu yang relative 

lama bagi guru untuk melakukan 

koreksi terhadap hasil belajar peserta 

didik (Prameswati et al., 2022, :  9). 

Walau telah terdapat berbagai 

penelitian tentang penggunaan 

metode mind mapping dalam 

pembelajaran, namun hal itu masih 

tetap terjadi di dunia pendidikan. 

Permasalahan ini juga terjadi pada 

guru di SMPS Babussalam 

Pekanbaru. Yang mana guru masih 

belum mampu meningkatkan kritikal 

thinking siswa dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak.  

Dari beberapa penjelasan 

tersebut dapat diambil makna, bahwa 

guru bukan hanya dituntut untuk 

mengembangkan kompetensi yang 

ada di dalam dirinya saja. Akan tetapi 

guru juga memiliki tanggungjawab 

dalam memberikan pembelajaran 

yang tidak hanya merata tapi juga 

mudah di pahami bagi siswa, agar 

kompetensi yang dimiliki seorang guru 

berjalan seimbang dengan apa yang 

didapatkan oleh siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

272 
 

Berdasarkan hal tersebut 

penelitian ini meneliti tentang 

(Peningkatan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa Melalui Mind Mapping 

Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di 

SMPS Babussalam Pekanbaru) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam terkait fenomena-

fenomena yang terjadi dalam dunia 

pendidikan agama Islam dan 

melibatkan penggunaan metode 

penelitian yang berfokus pada, 

pemahaman, serta konteks sosial. 

 

B. Kajian Teori 

1. Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan atau yang 

dalam Bahasa Inggris disebut 

dengan soft skills, merupakan 

kemampuan mengoperasikan 

pekerjaan secara cepat dan 

mudah. Dalam istilah lain 

keteranpilan bisa disebut sebagai 

kegiatan yang memerlukan 

praktek, sebagai bentuk implikasi 

dari dari aktifitas yang kita lakukan 

(Sulistyowati, 2019, :  2). Senada 

dengan hal diatas, Nidyawati juga 

mengatakan bahwa Keterampilan 

adalah kecakapan atau keahlian 

untuk melakukan suattu pekerjaan 

hanya diperoleh dalam praktek 

(Nidyawati, 2022, :  4). 

Adapun yang dimaksud 

dengan berpikir kritis ialah 

merupakan suatu proses 

identifikasi dari beberapa asumsi 

yang menggabungkan 

pengetahuan sebelumnya 

sehingga memperoleh 

pengetahuan yang relevan untuk 

menggeneralisasi situasi 

matematis secara reflektif yang 

meliputi pemecahan masalah, 

perumusan kesimpulan, 

perhitungan kemungkinan serta 

pembuatan keputusan (Kusmawati, 

2019, :  2).  Berpikir kritis adalah 

suatu proses berpikir reflektif yang 

berfokus pada memutuskan apa 

yang diyakini atau dilakukan (Ennis 

dalam Linda Zakiah, 2019: 3). 

dalam persepsi pendidik, 

berpikir kritis memiliki definisi yang 

begitu luas. Berpikir kritis bisa pula 

berarti berpikir di luar kotak 

(kreativitas), menghasilkan ide 

segar (originalitas) serta 

kepedulian terhadap masalah-

masalah sosial (sensitivitas). 

Sebagaimana pula menurut 

Abrami et al. (2008), definisi 

berpikir kritis yang dominan selama 

ini memiliki kekurangan karena 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

273 
 

terlalu kental akan pandangan 

positivisme. Mereka melihat bahwa 

berpikir kritis merupakan kekuatan 

alami manusia yang seringkali tidak 

dapat secara penuh ditangkap oleh 

metode pengambilan data paling 

mutakhir sekalipun. Mereka 

menyimpulkan bahwa berpikir kritis 

terlalu sederhana bila diang- gap 

sebagai suatu kemampuan dan 

sikap dalam menghasilkan produk 

pikiran yang benar (Sulaiman & 

Syakarofath, 2018, :  3) 

2. Mind Mapping 

Banyak anggapan yang 

menyatakan bahwa belajar merupakan 

akivitas yang membosankan bagi 

sebagian besar siswa. Umumnya, 

dalam proses pembelajaran siswa tidak 

suka membaca, menulis catatan atau 

mengulang materi pembelajaran, maka 

dari itu diperlukan adanya revolusi 

belajar yang dapat membuat dunia 

Pendidikan menjadi lebih bermakna. 

Berdasarkan berbagai konsep 

pembelajaran yang telah di 

kembangkan, memasuki era 1970an 

Tony Buzan memperkenalkan suatu 

metode baru dalam pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk dapat 

membuat sebuah catatan dengan 

menggunakan, garis, symbol, warna. 

Hal ini dipercayai akan sangat di 

gemari siswa dalam proses belajar, 

metode tersebut Bernama Mind 

Mapping (Swadarma, 2013, :  3). 

Secara etimologi, pengertian 

Mind Mapping berasal dari dua suku 

kata Mind yang artinya pikiran dan 

Mapping yang berarti peta. Menurut 

Rahmad Pane (2022) Mind Mapping 

adalah suatu Teknik mencatat yang 

mengembangkan gaya belajar 

visualkarena memadukan dan 

mengembangkan potensi kerja otak 

yang terdapat di dalam diri seseorang 

(Pane, 2022, :  2). 

Menurut Tony Buzan (2009) 

Mind map adalah cara mencatat yang 

kreatif, efektif, dan secara harfiah akan 

memetakan pikiran-pikiran kita. Mind 

map merupakan suatu teknis grafis 

yang dapat menyelaraskan proses 

belajar dengan cara kerja alami otak. 

Mind map melibatkan otak kanan 

sehingga proses pembuatannya 

menyenangkan, dan mind map 

merupakan cara paling efektif dan 

efisien untuk memasukkan, 

menyimpan, dan mengeluarkan kata 

dari otak kita (tony buzan, 2012, :  2). 

Dari uraian tersebut, peta pikiran 

(mind mapping) adalah satu teknik 

mencatat yang mengembangkan gaya 

belajar visual. Peta pikiran memadukan 

dan mengembangkan potensi kerja 
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otak yang terdapat di dalam diri 

seseorang. Dengan adanya keterlibatan 

kedua belahan otak maka kan 

memudahkan seserorang untuk 

mengatur dan mengingat segala bentuk 

informasi, baik secara tertulis maupun 

secara verbal. Adanya kombinasi 

warna, simbol, bentuk dan sebagainya 

memudahkan otak dalam menyerap 

informasi yang diterima. 

 

C. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian Tindakan kelas (PTK). 

Arikunto (2021: 58) menggabungkan 

definisi dari masing-masing tiga kata 

tersebut yaitu: Penelitian + Tindakan + 

Kelas serta menyimpulkan bahwa 

PTK merupakan penelitian tindakan 

(action research) yang dilakukan 

dengan tujuan memperbaiki mutu 

praktik pembelajaran di kelasnya, PTK 

berfokus pada kelas atau pada proses 

belajar mengajar yang terjadi di kelas, 

bukan pada input kelas(silabus, 

materi, dan lain-lain) ataupun output 

(hasil belajar) PTK harus tertuju pada 

hal-hal yang terjadi di dalam kelas 

(Suharsimi Arikunto, Suhardjono, 

2015: 2). 

Maka penelitian ini bertujuan 

untuk mendiskripsikan serta 

mengetahui tentang peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui metode mind mapping dalam 

pembelajaran akidah akhlak di SMPS 

BABUSSALAM Pekanbaru. 

 

D. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, serta soal tes 

berpikir kritis yang berbentuk essay 

dengan jumlah 5 soal pada setiap 

siklusnya yang dilaksanakan di kelas 

VIII-3 SMP Babussalam Pekanbaru 

antara tanggal 15 Januari – 19 

Februari 2025, peneliti memaparkan 

has temuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Aktivitas Siswa 

Peningkatan aktvitas siswa 

yang diberikan pengamat pada 

siklus kedua jauh lebih baik 

dibandingkan dengan siklus 

pertama. Grafik aktivitas siswa 

berikut ini menunjukkan tingkat 

kenaikan pada setiap siklusnya: 

 

 

 

 

 

61,36%
85,22%

0,00%

100,00%

Persentase

Aktivitas Siswa Siklus 1 
dan Siklus 2

Siklus 1 Siklus 2
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Berdasarkan gambar diatas 

nilai rata-rata aktivitas siswa pada 

siklus I sebesar 61,36%, 

sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 85,22% yang 

termasuk dalam kategori sangat 

efektif. 

2. Aktivitas Guru 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan 

aktvitas guru selama pelaksanaan 

dua siklus pembelajaran 

berlangsung. Hal ini apat dilihat 

dengan hasil nilai rata-rata pada 

siklus 1 berjumlah 88,75%. Dan 

92,85% (sangat efektif) pada siklus 

II. 

Grafik dibawah ini 

menunjukkan kemajuan 

peningkatan aktivitas guru pada 

setiap siklusnya: 

 

 

 

 

 

3. Hasil Tes Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan 

hasil tes kemampuan berpikir kritis 

siswa selama pelaksanaan dua 

siklus pembelajaran berlangsung. 

Kemudian data yang telah 

didapatkan oleh peneliti diolah 

dengan menggunakan rumus 

persentase untuk memperoleh 

tabel distribusi frekuensi. Data ini 

diperoleh dari soal essay yang 

diberikan pada siswa setiap akhir 

pembelajaran pada tiap siklusnya. 

Grafik dibawah ini 

menunjukkan intensitas 

peningkatan hasil tes kemampuan 

berpikir kritis siswa setiap 

siklusnya: 
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Dari grafik diatas 

menunjukkan bahwa penggunaan 

metode mind mapping pada 

pembelajaran Akidah Akhlak 

mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

dengan sangat baik yaitu dengan 

klasifikasi 81,90%. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh penulis , 

dapat disimpulkan bahwa metode 

mind mapping terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran 

akidah akhlak di kelas VIII-3 SMP 

Babussalam Pekanbaru. 

Hal ini dapat dilihat pada 

perkembangan yang terjadi di setiap 

siklusnya. Pada siklus I hasil tes 

tertulis siswa medapatkan nilai rata-

rata pretest sebesar 97,61, dan nilai 

posttest 89,04. Sedangkan di siklus II 

siswa memperoleh nilai Posttest 

sebesar 90,47. Adapun aktivitas siswa 

pada siklus I memperoleh nilai 54 

dengan persentase 61,36% yang 

termasuk dalam kategori cukup 

namun belum mencapai KKM mata 

pelajaran akidah akhlak yakni 75.  

Sedangkan pada siklus II 

aktivitas siswa memperoleh nilai 

sebesar 75 dengan persentase 

85,22% yang termasuk dalam kategori 

sangat efektif. Untuk aspek penilaian 

tes hasil kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan menggunakan soal 

essay yang berjumlah 5 soal, pada 

siklus I siswa memperoleh persentase 

67,14% yang termasuk dlam kategori 

cuku:  Setelah dilakukan Tindakan 

pembelajaran pada siklus II hasil tes 

keterampilan berpikir kritis siswa jauh 

meningkat menjadi 81,90% yang 

termasuk dalam kategori sangat 

efektif, dan telah mencapai KKM yaitu 

75%. 

Setelah melakukan penelitian 

tentang peningkatan keterampilan 

berpikir kritis melalui mind mapping 

dalam pembelajaran akidah akhlak di 

SMP Babussalam pekanbaru, maka 

perlu penulis uraikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak yang terkait 

dengan penelitian ini: 

Kepada guru mata pelajaran 

akidah akhlak, agar kiranya dapat 

meningkatkan lagi kemampuan 

berpikir kritis siswanya dengan 

menggunakan metode mind mapping 

dalam proses pembelajarannya. 

Kepala sekolah, kiranya dapat 

dijadikan acuan untuk memotivasi dan 

memberikan penguatan terhadap 

penggunaan metode mind mapping 
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dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

Kepada para siswa SMP 

Babussalam Pekanbaru, diharapkan 

agar selalu tekun dalam belajar 

sehingga dapat terus 

mengembangkan kreativitas dan 

keterampilan berpikirnya pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Kepada pihak sekolah, kiranya 

perlu ditingkatkan kembali kerjasama 

antara kepala sekolah, guru akidah 

akhlak dan juga siswa dalam 

menangani permasalahan yang ada 

khususnya dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswanya. 
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